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A. Strategi Pembelajaran Think Talk Write (TTW)
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Think Talk Write (TTW)

Think Talk Write (TTW) adalah strategi yang diperkenalkan
pertama kali oleh Huinker dan Laughin. Strategi ini didasarkan pada
pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Strategi TTW
mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, kemudian menuliskan
suatu topik tertentu. Strategi ini digunakan untuk mengembangkan
tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan.t

Berpikir (think) merupakan kegiatan mental yang dilakukan
untuk mengambil keputusan, misalnya merumuskan pengertian,
menyintesis, dan menarik simpulan setelah melalui proses
mempertimbangkan. Talk artinya berbicara. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, bicara artinya pertimbangan, pikiran dan pendapat.
Write artinya menulis. Dalam KBBI, menulis adalah membuat huruf,
angka dan sebaginya dengan pena (pensil, kapur dan sebagainya).

Alur kemajuan strategi TTW dimulai dari keterlibatan siswa
dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses
membaca. Selanjutnya, berbicara dan membagi ide (sharing) dengan

temannya sebelum menulis. Strategi think talk write adalah sebuah

! Miftahul Huda, Strategi-Strategi Pengajaran dan Pembelajaran (Isu-Isu Metodis dan
Paradigmatis), Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), hal. 218
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pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bacaan (menyimak,
mengkritisi dan alternatif solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan
dengan presentasi, diskusi, dan kemudian membuat laporan hasil
presentasi. 2

Sehingga dapat disimpulkan strategi think talk write adalah
sebuah strategi yang melatih siswa untuk berpikir secara individu lalu
berbicara melalui kegiatan diskusi kemudian berbagi ide bersama
teman-temannya dan menuliskan hasil diskusi yang disepakati.

2. Sintak (langkah-langkah ) Think Talk Write (TTW)

Strategi ini memiliki sintak yang sesuai dengan urutan di
dalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara/berdiskusi), write
(menulis).®
a. Tahap 1: Think

Siswa membaca teks berupa soal. Pada tahap ini siswa secara
individu memikirkan kemungkinan jawaban, membuat catatan
kecil tentang ide-ide yang terdapat dalam bacaan, dan hal-hal yang
tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri.

b. Tahap 2: Talk

Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil

penyelidikannya pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa

merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, sharing) ide-

2 Jumanta Hamdayama, Strategi dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hal. 217
3 Miftahul Huda, Strategi-Strategi Pengajaran..., hal. 218
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ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Pada tahap talk, tugas guru
adalah sebagai fasilitator dan motivator.* Fasilitator belajar dalam
arti guru sebagai pemberi kemudahan kepada peserta didik dalam
melakukan kegiatan belajarnya melalui upaya dalam berbagai
bentuk. Motivator belajar dalam arti guru sebagai pendorong
peserta didik agar mau melakukan kegiatan belajar. Sebagai
motivator guru harus dapat menciptakan kondisi kelas yang
merangsang peserta untuk mau melakukan kegiatan belajar, baik
individual maupun kelompok.®
c. Tahap 3: Write
Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya
dan kegiatan tahap pertama dan kedua.
Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Strategi TTW (Think
Talk Write)®.
a. Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan
oleh semua siswa serta petunjuk pelaksanaannya.
b. Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat
catatan kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak
ketahui dalam masalah tersebut. Ketika peserta didik membuat

catatan kecil inilah akan terjadi proses berpikif (think) pada peserta

4 Hamdayama, Strategi dan Metode..., hal. 218

> Hamzah B Uno, Profesi Kependidikan (Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 27

® Aris Shoimin, 68 Strategi Pembelajaran dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media), hal. 214
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didik. Setelah itu peserta didik berusaha untuk menyelesaikan
masalah tersebut secara individu. Kegiatan ini bertujuan agar
peserta didik dapat membedakan atau menyatukan ide-ide yang
terdapat pada bacaan untuk kemudian diterjemahkan ke dalam
bahasa sendiri.

Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 orang)

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grub untuk
membahas isi catatan dari hasil catatan (talk). Dalam kegiatan ini
mereka menggunakan bahasa dan kata-kata yang mereka sendiri
untuk menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Pemahaman dibangun
melalui interaksinya dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat
menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.

Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan
pengetahuan berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan
keterkaitan konsep, metode, dan solusi) dalam bentuk tulisan
(write) dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu, peserta didik
menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melalui diskusi.
Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok,
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan.
Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan
kesimpulan atas materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih

beberapa atau satu orang peserta didik sebagai perwakilan
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kelompok untuk menyajikan jawabannya, sedangkan kelompok

lain di minta memberikan tanggapan.

3. Manfaat Strategi Think Talk Write dalam Pembelajaran

a.

Strategi pembelajaran berbasis komunikasi dengan strategi think
talk write dapat membantu siswa dalam mengontruksi
pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman konsep siswa
menjadi lebih baik, siswa dapat mengomunikasikan atau
mendiskusikan pemikirannya dengan temannya sehingga siswa
saling membantu dan saling bertukar pikiran. Hal ini dapat
membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan.

Strategi pembelajaran berbasis komunikasi dengan strategi Think
Talk Write dapat melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya
ke bentuk tulisan secara sistematis sehingga siswa akan lebih
memahami materi dan membantu siswa untuk mengomunikasikan

ide-idenya dalam bentuk tulisan.”

4. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Think Talk Write

a.

Kelebihan think talk write

1) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka
memahami materi ajar.

2) Dengan memberikan soal Open Ended, siswa dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan Kkreatif

siswa.

" Ibid, hal. 221
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Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.
Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan

teman, guru, dan bahkan dengan diri mereka sendiri.

Kelemahan think talk write

1)

2)

3)

B. Motivasi

1.

tetapi

Kecuali kalau soal open ended tersebut dapat memotivasi
siswa dimungkinkan sibuk.

Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan
kemampuan dan kepercayaan, karena didominasi oleh siswa
yang mampu.

Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan
matang agar dalam menerapkan strategi think talk write tidak

mengalami kesulitan.®

Pengertian Motivasi
Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai daya

penggerak atau pendorong. Motif tidak dapat diamati secara langsung

dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya berupa

rangsangan, dorongan yang dapat memunculkan sesuatu tingkah laku

8 Shoimin, 68 Strategi Pembelajaran..., hal.215
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tertentu pada individu.® Motivasi memiliki akar kata dari bahasa latin
movere, yang berarti gerak atau dorongan untuk bergerak*®

Motif menunjukkan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri
seseorang yang menyebabkan orng tersebut mau bertindak, melakukan
sesuatu. Sedangakan motivasi adalah “pendorongan” suatu usaha yang
disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak
hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil
atau tujuan tertentu.?

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar
itu dapat tercapai.?

Ciri-Ciri Motivasi

Motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

% Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran (Teori Praktik Di Tingkat Pendidikan Dasar),

(Jakarta: PT Rajawali Pers, 2015), hal. 373

10 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta: AR-

RUZZ MEDIA, 2012), hal. 319

hal. 71

hal. 75

11 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),

12 sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007),
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b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya).

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

d. Lebih senang bekerja mandiri.

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin dengan
sesuatu).

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti orang
itu selalu memiliki motivasi yang cukup kuat.*®
3. Fungsi Motivasi

Fungsi motivasi itu meliputi berikut ini.

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar.

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan

perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan.

13 1bid, hal. 83-84
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c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. la berfungsi sebagai mesin
mobil, besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan.'*

4. Peranan Motivasi dalam Belajar dan Pembelajaran
Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan

pembelajaran, antara lain:

a. Peran Motivasi dalam menentukan penguatan belajar
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila
seorang anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang
memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkata
bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. Sebagai contoh, seorang
anak akan memecahkan materi matematika dengan bantuan tabel
logaritma. Tanpa bantuan tabel tersebut, anak itu tidak dapat
menyelesaikan tugas matematika. Dalam kaitan itu, anak berusaha
mencari buku tabel matematika. Upaya untuk mencari tabel
matematika merupakan peran motivasi yang dapat menimbulkan
penguatan belajar.
b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat
kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk

belajar sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat

14 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hal. 161
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diketahui atau dinikmati manfaatnya bagi anak. Sebagai contoh,
anak akan termotivasi belajar elektronik karena tujuan belajar
elektronik itu dapat melahirkan kemampuan anak dalam bidang
elektronik. Dalam suatu kesempatan misalnya anak tersebut
diminta membetulkan radio yang rusak, dan berkat pengalamannya
dari bidang elektronik, maka radio tersebut menjadi baik setelah
diperbaikinya. Dari pengalaman itu, anak makin hari makin
termotivasi untuk belajar, karena sedikit anak sudah mengetahui
makna belajar itu.
c. Motivasi menentukan ketekunan belajar

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu
akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan
harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa
motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang tekun belajar.
Sebaliknya, apabila seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi
untuk belajar, maka dia tidak tahan lama belajar. Dia mudah
tergoda untuk mengerjakan hal lain dan bukan belajar. Itu berarti
motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan

belajar.®

15 Hamzah B Uno, Teori Motivasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 27-29
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5. Macam-Macam Motivasi
a. Motivasi Instrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari
luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang senang
membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia
sudah rajin mencari buku-buku dibacanya. 6

Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam
dirinya, maka ia akan secara sadar akan melakukan suatu kegiatan
yang tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam aktivitas
belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama belajar
sendiri. Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selalu ingin
maju dalam belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi oeleh
pemikiran positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari
sekarang akan dibutuhkan dan sangat berguna kini dan di masa
mendatang.’

b. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan

berfungsinya karena adanya perangsng dari luar. ® Motivasi

ekstrinsik, yang kegiatan belajarnya dimulai dan dilanjutkan

16 Sardiman, Interaksi dan Motivasi..., hal. 90
17 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal.150
18 Sardiman, Interaksi dan Motivasi..., hal. 91
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berdasarkan atas kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak
berhubungan dengan kegiatan belajar itu sendiri. Misalnya siswa
yang rajin belajar karena menginginkan untuk mendapat hadiah
yang telah dijanjikan jika dia mendpatkan hasil yang baik. Bisa
juga siswa tekun rajin belajar dengan maksud untuk menghindari
hukuman yang diancamkan kepadanya.'®
6. Bentuk- Bentuk Motivasi dalam Belajar
a. Memberi angka

Angka yang dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari
hasil aktivitas belajar anak didik. Angka merupakan alat motivasi
yang cukup memberikan rangsangan kepada anak didik untuk
mempertahankan atau bahkan lebih menungkatkan prestasi belajar
mereka di masa mendatang.°

b. Memberi Hadiah.

Hadiah dapat sebagai motivasi, tetapi tidak selalu demikian,
karena hadiah untuk sebuah pekerjaan mungkin tidak akan menarik
bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berkat untuk pekerja
tersebut.?!

c. Saingan atau kompetisi.
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat

motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan individu

19 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat
Pendidikan Dasar, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2015), hal.381

20 Djamarah, Psikologi Belajar..., hal. 159

21 Sumantri, Strategi Pembelajaran..., hal. 383
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maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa.?
d. Ego- Involment
Menumbuhkan kesadaran kepada anak didik agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga
bekerja keras dengan mempertahankan harga diri, adalah sebagai
salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan
berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang
baik dengan menjaga harga dirinya.?
e. Memberi ulangan
Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Anak didik
biasanya mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk
menghadapi ulangan. Oleh karena itu, ulangan merupakan strategi
yang cukup baik untuk memotivasi anak didik agar lebih giat
belajar. 2
f.  Mengetahui hasil.
Dengan mengetahui hasil pelajaran apalagi kalau terjadi
kemajuan akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Maka
akan ada motivasi pada diri siswa untuk belajar terus menerus

dengan harapan-harapan hasilnya terus meningkat.?

22 Sardiman, Interaksi dan Motivasi..., hal. 93
23 Djamarah, Psikologi Belajar..., hal. 162

24 Ibid..., hal. 163

25 Sumantri, Strategi Pembelajaran. .., hal. 384
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g. Pujian
Apabila ada siswa yang sukses atau berhasil menyelesaikan
tugasnya dengan baik perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah
bentuk reinforcement yang positif sekaligus merupakan motivasi.?
Pemberian pujian kepada murid atas hal-hal yang telah dilakukan
dengan berhasil besar manfaatnya sebagai pendorong belajar.
Pujian menimbulkan rasa puas dan senang.?’
h. Hukuman
Hukuman akanmerupakan alat motivasi bila dilakukan
dengan pendekatan edukatif, bukan karena dendam. Pendekatan
edukatif dimaksudkan di sini sebagai hukuman yang mendidik dan
bertujuan memperbaiki sikap dan perbbuatan anak didik yang
dianggap salah.?®
i. Hasrat untuk belajar
Hasrat belajar berarti pada diri anak didik memang ada
motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya
akanlebih baik daripada anak didik yang tak berhasrat untuk
belajar.?
J. Minat
Karena motivasi belajar erat hubungannya dengan minat.

Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat

26 |bid hal. 384

2 Hamalik, Proses Belajar..., hal. 167

28 Sumantri, Strategi Pembelajaran. .., hal. 165
29 |bid, hal.165
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sehingga tepat kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok.
Proses belajar akan lancar bilamana ada minat. %
k. Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh anak
didik merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan
memahami tujuan yang harus dicapai, dirasakan anak berguna dan
menguntungkan, sehingga menimbulkan gairah untuk terus
belajar.®*
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. “Pengertian hasil (product)
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas
atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.®
Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku relatif
menetap. Dalam kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar
siswa berubah perilakunya dibanding sebelumnya. Belajar dilakukan
untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada diri individu
yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang

menjadi hasil belajar.®®

30 Sardiman, Interaksi dan Motivasi..., hal. 95

31 Djamarah, Psikologi Belajar..., hal. 168

32 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal. 44
8 1bid..., hal. 45
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Hasil belajar merupakan perubahan perilaku dalam domain
kognitif, afektif, dan psikomotorik.3*
2. Tipe-tipe Hasil Belajar
Taksonomi  Bloom memusatkan  perhatian  terhadap
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hal ini masing-masing sesuai
dengan pengertian pengertian cognitive atau kapabilitas intelektual
yang semakna dengan pengetahuan, mengetahui, berpikir atau intelek.
Affective semakna dengan perasaan, emosi, dan perilaku, terkait dengan
perilaku menyikapi, bersikap atau merasa, dan merasakan. Sedangkan
psychomotor semakna dengan aturan dan keterampilan fisik, terampil,
dan melakukan.®
a. Hasil Belajar Kognitif
Bloom membagi dan menyusun secara hierarkis tingkat hasil
belajar kognitif mulai dari yang paling rendah dan sederhana yaitu
hafalan sampai yang paling tinggi dan kompleks yaitu evaluasi.
Enam tingkat itu adalah hafalan (C1), pemahaman (C2), penerapan
(C3), analisis (C4), sintesis (C5) dan evaluasi (C6).%
1) Pengetahuan/ hafalan/ ingatan (knowledge).
Pengetahuan/hafalan/ingatan ~ (knowledge) adalah
kemampuan seorang anak untuk mengingat-ingat kembali

(recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide,

% 1bid..., hal. 54

35 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), hal. 167

36 purwanto, Evaluasi Hasil..., hal 50
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rumus-rumus dan sebagainya, tanpa mengharapkan
kemampuan untuk menggunakannya. Pengetahuan atau
ingatan mer upakan proses berpikir yang paling rendah.
Pemahaman (comprehension)

Pemahaman merupakan kemampuan seorang anak
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu
diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari
berbagai segi. Seseorang anak dikatakan memahami sesuatu
apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian
yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-
katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan
berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.
Penerapan (application)

Penerapan merupakan kesanggupan seorang anak
untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tatacara
ataupun metode- metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-
teori dan sebaginya, dalam situasi yang baru dan konkret.
Penerapan ini adalah merupakan proses berpikir setingkat
lebih tinggi daripada pemahaman.

Analisis (analysis)
Analisis merupakan kemampuan seorang anak untuk

merinci atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut



33

bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami
hubungan di antara bagian-bagian atau faktor yang satu
dengan faktor-faktor lainnya. Jenjang analisis adalah setingkat
lebih tinggi daripada jenjang aplikasi.

5) Sintesis (synthesis)

Sintesis merupakan kemampuan berpikir yang
merupakan kebalikan dari proses berpikir analisis. Sintesis
dapat juga diartikan sebagai suatu proses yang memadukan
bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga
menjelma menjadi suatu pola yang berstruktur atau berbentuk
pola baru. Jenjang sintesis kedudukannya stingkat lebih tinggi
daripada jenjang analisis.

6) Evaluasi

Evaluasi merupakan kemampuan anak untuk
mengevaluasi apa yang telah dilakukan atau dikerjakan untuk
mendapatkan masukan tentang hal-hal yang benar.%’

b. Hasil Belajar Afektif
Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil
belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana

sampai tingkat yang kompleks, yakni: 8

37Yan Djoko Pietono, Anakku Bisa Brilliant (Sukses Belajar Menuju Brilliant), (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2015), hal. 268-269

% Nana Sudjana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 29
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Reciving atau attending, yakni semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang dating kepada
siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain.
Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima
stimulus, kontrol, dan seleksi gejala dan rangsangan dari luar.
Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini
mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam
menjawab stimulasi dari luar yang datang kepada dirinya.
Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala dan stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk
di dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau
pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap
nilai tersebut.

Organisasikan, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu
sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai
lain,pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya.
Yang termasuk ke dalam organisasi ialah konsep tentang nilai,
organisasi sistem nilai dan lain-lain.

Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.

Kedalamnya termasuk keseluruhan nilai dan karakteristiknya.
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c. Hasil Belajar Psikomotorik

Taksonomi hasil belajar psikomotorik menurut Simpson
dapat di klasifikasikan menjadi enam: persepsi, kesiapan, gerakan
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks dan kreativitas.

Persepsi (perception) adalah kemampuan membedakan suatu
gejala dengan gejala lain. Kesiapan (set) adalah kemampuan
menempatkan diri untuk memulai suatu gerakan. Gerakan
terbimbing (guided response) adalah kemampuan melakukan
gerakan meniru model yan dicontohkan. Gerakan terbiasa
(mechanism) adalah kemampuan melakukan gerakan tanpa ada
model contoh. Gerakan kompleks (adaptation) adalah kemampuan
melakukan serangkaian gerakan dengan cara, urutan, dan irama
yang tepat.Kreativitas (origination) adalah kemampuan
menciptakan gerakan-gerakan baru yang tidak ada sebelumnya
atau mengombinasikan gerakan-gerakan yang ada mennjadi
kombinasi gerakan baru yang orisinal .

Tipe keberhasilan belajar psikomotor meliputi:
1) Hasil belajar kesiapan terlihat dalam bentuk perbuatan:

(mampu berkonsentrasi, menyiapkan diri (fisik dan mental).
2) Hasil belajar persepsi terlihat dari perbuatan: (mampu

menafsirkan rangsangan, peka terhadap rangsangan).

39purwanto, Evaluasi Hasil... , hal 53
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3) Hasil belajar gerakan terbimbing akan terlihat dari
kemampuan: (mampu meniru contoh).

4) Hasil belajar gerakan terbiasa terlihat dari penguasaan:
(mampu berketerampilan, berpegang pada pola).

5) Hasil belajar gerakan kompleks terlihat dari kemampuan siswa
yang meliputi: (berketerampilan secara lancar, luwes, supel,
gesit, lincah).

6) Hasil belajar kreativitas terlihat dari aktivitas-aktivitas:
(mampu menciptakan yang baru, berinisiatif). 4°

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Belajar adalah suatu proses menimbulkan terjadinya suatu
perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan.
Sampai dimanakah perubahan itu dapat tercapai atau dengan kata lain,
berhasil baik atau tidaknya belajar itu tergantung kepada bermacam-
macam fakor.** Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
pada setiap orang adalah sebagai berikut:*?
a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam

diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.*

40 Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotor: Konsep
dan Aplikasi), (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), hal. 3

41 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan..., hal. 102

42 |bid, hal. 107

4 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), hal. 12
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Faktor- faktor internal ini meliputi: #
1) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan
dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan
menjadi dua macam. Pertama, keadaan tonus jasmani. Kondisi
fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif
terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik
yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil
belajar yang maksimal. Kedua, keadaan fungsi jasmani, dalam
hal ini pancaindera. Pancaindera yang berfungsi dengan baik
akan mempermuudah aktivitas belajar dengan baik pula.
Dalam proses belajar, pancaindera merupakan pintu masuk
bagi segala informasi yang diterima dan ditangkap oleh
manusia, sehingga manusia dapat mengenal dunia luar
2) Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang
dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor psikologis yang
utama mempengaruhi hasil belajar adalah kecerdasan,
motivasi, minat, sikap, dan bakat.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri

peserta didik.*® Dalam hal ini faktor eksternal yang mempengaruhi

4 Esa Nur Baharuddin dan Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar
Ruzzmedia, 2010), hal. 23
4 Susanto, Teori Belajar..., hal. 26
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hasil dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu sebagai
berikut:*°
1) Lingkungan Sosial

a) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar
peserta didik. Hubungan yang harmonis antara ketiganya
dapat menjadi motivasi bagi peserta didik untuk belajar
lebih baik di sekolah. Perilaku yang simpatik dan dapat
menjadi teladan seorang guru atau administrasi dapat
menjadi pendorong bagi peserta didik untuk belajar.

b) Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan
masyarakat tempat tinggal peserta didik akan
mempengaruhi belajar peserta didik. Lingkungan yang
kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar juga
mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik.

c) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat
mempengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga,
sifat-sifat orang tua, demografi keluarga (letak rumah),
pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi dampak
terhadap aktivitas belajar peserta didik. Hubungan antara

anggota keluarga, orang tua, anak, kakak atau adik yang

46 Baharuddin dan Wahyuni, Teori Belajar..., hal. 26
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harmonis akan membantu peserta didik melakukan

aktivitas belajar dengan baik.

2) Lingkungan Nonsosial

a)

b)

Lingkungan alamiah seperti, kondisi udara yang segar
tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau
atau kuat, atau tidak terlalu lemah atau gelap suasana yang
sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah tersebut
merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
aktivitas belajar peserta didik. Sebaliknya jika lingkungan
alam tidak mendukung, proses belajar peserta didik akan
terhambat.

Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat
digolongkan menjadi dua macam. Pertama, hardware,
seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar,
lapangan olahrag dan lain sebagainya. Kedua, software,
seperti kurikulum sekolah, silabus, peraturan-peraturan
sekolah, buku panduan, silabus dan lain sebagainya.
Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke peserta didik).
Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan perkembangan
peserta didik, begitu juga dengan metode mengajar guru,
disesuaikan dengan kondisi perkembangan peserta didik.
Karena itu, agar guru dapat memberikan kontribusi yang

positif terhadap aktivitas belajar peserta didik, maka guru



40

harus menguasai materi pelajaran dan berbagai metode
mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi

peserta didik.

4. Manfaat Hasil Belajar
Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku
seorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor
setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu.*’ Pendidikan
dan pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan yang
tampak pada siswa merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang
dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui program dan
kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses
pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui
kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan
pendidikan.

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi
lebih baik sehingga bermanfaat untuk: 1) menambah pengetahuan, 2)
lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, 3) lebih
mengembangkan keterampilannya, 4) memiliki pandangan yang baru
atas sesuatu hal, 5) lebih mengargai sesuatu daripada sebelumnya. Dapat

disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan perubahan darii siswa

47 Nana Sudjana dan lbrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2009), hal. 3
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sehingga terdapat perubahan dari segi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.
D. Bahasa Indonesia
1. Hakikat Bahasa Indonesia
Bahasa adalah sistem lambang bunyi, ujaran yang digunakan
untuk berkomunikasi oleh masyaraka pemakainya. Bahasa yang baik
berkembang berdasarkan suatu sistem, yaitu seperangkat aturan yang
dipatuhi oleh pemakainya. Sistem tersebut mencakup unsur-unsur
berikut: 1) sistem lambang yang bermakna dan dapat dipahami oleh
masyarakat pemaikanya.2) sistem lambang tersebut bersifat
konvensional yang ditentukan oleh masyarakat pemak ainya
berdasarkan kesepakatan. 3) lambang-lambang tersebut bersifat arbiter
(kesepakatan) digunakan secara berualang dan tepat. 4) sistem lambang
tersebut bersifat terbatas, tetapi produktif. Artinya, dengan sistem yang
sederhana dan jumlah aturan yang terbatas dapa menghasilkan jumlah
kata, frasa, klausa, kalimat, paragraph, dan wacana yang tidak terbatas
jumlahnya. 5) sistem lambang besifat unik, khas dan tidak sama dengan
lambang bahasa lain. 6) sistem lambang dibangun berdasarkan kaidah
yang bersifat universal. Hal ini memungkinkan bahwa suatu sistem bisa

sama dengan bahasa lain.*®

4 Widjono, Bahasa Indonesia: Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di Perguruan
Tinggi (Jakarta: PT. Grafindo, 2005), hsl. 10
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Setiap Negara memiliki bahasa yang digunakan oleh
masyarakatnya untuk berkomunikasi, begitu juga dengan Indonesia
yang memiliki bahasa resmi Negara Indonesia yaitu bahsaa Indonesia.
Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi Republik Indonesia dan bahasa
persatuan Bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia diresmikan sejak
penggunaanya, setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia tepatnya
sehari sesudahnya, bersamaan dengan dimulainya konstitusi.*°

2. Status Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia sekaligus memiliki tiga buah status, yaitu
sebagai bahasa nasional, sebagai bahasa persatuan, dan sebagai bahasa
Negara. Sebagai bahasa nasional, artinya, bahasa Indonesia adalah
lambang kenasionalan bangsa dan negara Indonesia, di samping dua
lambang lainnya, yaitu, Lagu Kebangsaan Indonesia Raya, dan Bendera
Kebangsaan, yaitu Sang Saka atau Sang Merah Putih. Sebagai bahasa
Persatuan, artinya Bahasa Indonesia adalah satu-satunya bahasa yang
menjadi alat komunikasi verbal antarsuku atau antarretnis yang tersebar
luas dari Sabang sampai Merauke. Kemudian sebagai bahasa Negara,
artinya Bahasa Indonesia adalah satu-satunya bahasa yang harus
digunakan dalam menjalankan administrasi kenegaraan, atau kegiatan-
kegiatan yang bersifat nasional Indonesia. Umpamanya, secara lisan,

dalam pidato-pidato kenegaraan, rapat-rapat kabinet dan parlemen,

49 Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa: Mengungkap Hakekat Bahasa Makna dan
Tanda, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 22
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serta bahasa pengantar dalam pendidikan, dan sebagainya. Secara
tertulis harus digunakan dalam kitab undang-undang, peraturan-
peraturan, surat-menyurat Dinas, buku pelajaran, dan laporan-laporan

ilmiah.®°

3. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

a. Peserta didik menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia

sebagai bahasa persatuan dan bahasa negera

Peserta didik memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna,
dan fungsi, serta menggunakannnya dengan tepat dan kreatif, untuk
bermacam tujuan, keperluan, dan keadaaan.

Peserta didik memiliki kemampuan menggunakan bahasa
Indonesia  untuk  meningkatkan  kemampuan intelektual,
kematangan emosional, dan kematangan sosial.

Peserta didik mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra
untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan
kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
bahasa.

Peserta didik menghargai dan membanggakan sastra Indonesia

sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.>*

%0 Abdul Chaer, Ragam Bahasa Imiah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta), 2011), hal. 1

51

Muhammad  Nida’  Fadlan, Tujuan  Pembelajaran  Bahasa, dalam

http://miftah19.wordpress.com/2010/09/27/tujuan-pembelajaran-bahasa, diakses 16 Desember

2018.
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E. Materi Dongeng

1. Pengertian Dongeng

Dongeng merupakan bentuk sastra lama yang bercerita tentang

suatu kejadian yang luar biasa yang penuh khayalan (fiksi) yang

dianggap oleh masyarakat suatu hal yang tidak benar-benar terjadi.

2. Unsur-unsur Intrisik

Dongeng biasanya mengandung lima unsur intrinsik yaitu

tema, alur, penokohan, latar, amanat.

a.

Tema merupakan ide pokok dari cerita dan merupakan patokan
untuk membangun suatu cerita.

Alur merupakan jalan cerita yang diurutkan berdasarkan sebab
akibat atau pun berdasarkan urutan waktu

Penokohan merupakan proses penampilan tokoh dengan
pemberian watak, dan sifat

Latar merupakan salah satu unsur pembentuk cerita yang
menunjukkan di mana, dan kapan rangkaian-rangkaian cerita itu
terjadi

Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan pengarang

kepada pembaca melalui cerita yang dibuatnya. %2

2 Wikipedia, Dongeng, dalam https://id.m.wikipedia.org/wiki/Dongeng, diakses 24

Desember 2018
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F. Pengaruh Strategi Think Talk Write Terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar Siswa
1. Pengaruh strategi pembelajaran think talk write terhadap motivasi
belajar siswa
Jumanta Hamdayama berpendapat, bahwa starategi
pembelajaran Think Talk Write adalah sebuah pembelajaran yang
dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi,
dan alternatif solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan
presentasi, diskusi dan kemudian membuat laporan presentasi.>® Dalam
kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat
tercapai.® Berdasarkan uraian di atas diharapkan adanya pengaruh
strategi pembelajaran think talk write terhadap motivasi belajar siswa.
2. Pengaruh strategi pembelajaran think talk write terhadap hasil
belajar siswa
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku dalam domain
kognitif, afektif, dan psikomotorik.>® Sesuai dengan strategi Think Talk
Write, dimana alur pembelajarannya dimulai dari membaca suatu

permasalahan, kemudian didiskusikan bersama teman sekelompok, dan

%3 Jumanta Hamdayama, Model dan Metode..., hal.217.
%Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi..., hal. 75
Spurwanto, Evaluasi Hasil..., hal. 54
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dikomunikasikan melalui presentasi. °® Selain itu strategi pembelajaran
Think Talk Write dapat melatih siswa untuk menuliskan hasil
diskusinya ke bentuk tulisan secara sistematis sehingga siswa akan
lebih memahami  materi dan membantu siswa  untuk
mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk tulisan.’” Berdasarkan
uraian di atas diharapkan adanya penggunaan strategi pembelajaran
Think talk write dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
siswa.
3. Pengaruh strategi pembelajaran think talk write terhadap motivasi
dan hasil belajar siswa
Strategi pembelajaran adalah suatu cara atau metode yang
dilakukan oleh pendidik (Guru) terhadap peserta didik (murid) yang
lain dalam upaya terjadinya perubahan pada aspek kognitif, afektif dan
motorik secara berkesinambungan.>® Pembelajaran bahasa Indonesia
dengan menggunakan strategi pembelajaran Think Talk Write dapat
ditunjukkan dengan mendorong siswa untuk berpikir, aktif
berpartisipasi dalam pembelajran, berkomunikasi dengan baik, siap
mengemukakan pendapatnya, menghargai orang lain dan melatih siswa

untuk menuliskan hasil diskusinya ke dalam bentk tulisan secara

% Rahajeng Dyah Respati, Penerapan Strategi Think Talk Write Terhadap hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IV SD, dalam http://repository.uin-suska.ac.id diakses pada 20 Februari
2019

S’Komang Ratna Puspa Sari,dkk, Pengaruh Strategi Pembelajaran Think Talk Write
(TTW)Terhadap Hasil Belajar llmu Pengetahuan Alam Siswa Kela IV SD N 1 Peguyangan
Denpasar, dalam http://ejournal.undiksha.ac.id diakses pada 30 Februari 2019.

8 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), Hal.267.
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sistematis.>® Perencanaan pembelajaran dengan strategi pembelajaran
Think Talk Write diharapkan dapat mempengaruhi motivasi dan hasil
belajar bahasa Indonesia siswa kelas Ill SD Islam Miftahul Hud
Plosokandang Tulungagung.
G. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Nina Nur Inayah, pada tahun 2008
dengan judul Pengaruh Strategi Think Talk Write (TTW) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa (Studi Eksperimen di MTsN 19 Pondok Labu
Jakarta Selatan). Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta. Berdasarkan dari hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh nilai
thitung = 2, 09, sedangkan tanel pada taraf signifikansi 5% = 1, 98. Sehingga
didapatkan thiung > tiaber, Yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh
karena itu, data menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika yang
menggunakan strategi Think Talk Write lebih tinggi dari pada rata-rata hasil
belajar matematika yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Dengan demikian strategi Think Talk Write dalam pembelajaran matematika
berpengaruh secara nyata terhadap hasil belajar matematika siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Aniatuzzahror, pada tahun
2015 dengan judul Pengaruh Strategi Pembelajaran Think Talk Write (TTW)
Berbasis Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa (Kuasi

Eksperimen di Kelas X IPA MAN Bayah). Skripsi, Universitas Islam

% Dwitya Nadia Fatmawati, “Penerapan Strategi Pembelajaran Think Talk Write Untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar Biologi Siswa Kelas X-1 Sma Al Islam 1 Surakarta”, Skripsi
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Surakarta, 2010, Hal 11.



48

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Berdasarkan hasil rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen (77, 4) dan kelas control 68,3), rata-rata N-gain kelas
eksperimen (0,59) dan kelas control (0,38), dan uji-t diperoleh thitung>ttanel,
yaitu 4,53 > 1,658 dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan 61.
Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan strategi
pembelajaran Think Talk Write berbasis kontekstual terhadap hasil belajar
biologi siswa pada konsep pencemaran lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Fajar Sari, pada tahun 2013
dengan judul Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Think Talk Write
(TTW) Dengan Menggunakan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 05 Bantan
Kabupaten Bengkalis. Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau Pekanbaru. Berdasrkan analisis data, menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan strategi Think
Talk Write (TTW) dengan menggunakan alat peraga dan strategi
konnnvensional. Ini dapat dilihat dari perbedaan rata-rata hasil belajar
siswa. Dimana rata-rata hasil belajar siswa sebesar 75,53 untuk strategi
TTW dengan alat peraga, sedangkan untuk strategi konvensional dengan
rata-rata hasil belajar sebesar 65,43.Berdasarkan perbandingan t, dengan t:
baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% menunjukkan bahwa t, lebih

besar dari t;(2,01<2,742<2,68).
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Penelitian yang dilakukan oleh Silviana Rizki Huda, pada tahun
2017 dengan judul Penggunaan Model Pembelajaran Think Talk Write
Untuk Meningktkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Bahasa
Indonesia Di Kelas V SD Negeri 101774 Sampali T.A. Skripsi, Universitas
Negeri Medan. Pada awal penelitian dilakukan penyebaran angket dari 36
siswa, motivasi belajar pada Pra Siklus sebesar 50,48% dengan kriteria
motivasi rendah. Pada siklus | persentase rata-rata angket motivasi belajar
adalah 64,55% dengan kriteria motivasi sedang dan pada siklus Il persentase
rata-rata angket motivasi belajar adalah 86,84% dengan kriteria motivasi
sangat tinggi. Observasi siswa pada Siklus | pertemuan 1 motivasi belajar
siswa rendah dengan rata-rata 58,67%, Siklus | pertemuan 2 motivasi
belajar siswa sedang dengan rata-rata 63,36%, Siklus Il pertemuan 1
motivasi belajar siswa tinggi dengan rata-rata 72,56% dan Siklus 1l
pertemuan 2 motivasi belajar siswa tinggi dengan rata-rata 86,87%. Hasil
observasi kegiatan yang dilakukan oleh Wali Kelas V pada siklus |
pertemuan 1 menghasilkan rata-rata 70,8% (Baik), pada Siklus | pertemuan
2 meningkat menjadi 83,3% (Baik), pada siklus Il pertemuan 1 meningkat
menjadi 91,6% (sangat baik) dan pada siklus Il pertemuan 2 meningkat
menjadi 100% (sangat baik). Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran bahasa Indonesia
Materi Pokok menemukan informasi dalam teks di kelas V SD Negeri

101774 Sampali T.A 2016/2017.
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Penelitian yang dilakukan Joneidi, pada tahun 2010 dengan judul
Penerapan Strategi Think Talk Write (TTW) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas VII Pada Pembelajaran Thaharah Di SMP Negeri 06
Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. Skripsi, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau PekanBaru. Analisis data menunjukkan
bahwa data penerapan strategi pembelajaran think talk write diperoleh To =
-3889 lebih besar dari Ttabel baik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf
signifikan 1% (2, 04<-3889>2, 75). Dengan demikian Ha diterima dan Ho
ditolak. Berdasarkan output SPSS tentang hasil belajar siswa, rata-rata skor
hasil belajar setelah penerapan (75,03) lebih tinggi dari pada rata-rata skor
hasil belajar sebelum penerapan (68,55). Berarti ada pengaruh signifikan
dari penerapan strategi pembelajaran think talk write terhadap hasil belajar
siswa kelas VII di SMP Negeri 06 Kunto Darussalam Kabupaten Rokan
Hulu. Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran think talk write dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VIl pada Pembelajaran Thaharah di SMP Negeri 06 Kunto Darussalam
Kabupaten Rokan Hulu yaitu berupa peningkatan hasil belajar siswa setelah
penerapan dibandingkan dengan hasil belajar sebelum penerapan.

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian

No Nama Penelitian dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian

1. | Penelitian yang dilakukan oleh | 1. Sama-sama 1. Mata  pelajaran
Nina Nur Inayah, pada tahun menggunakan yang diteliti
2008 dengan judul Pengaruh Strategi  Think berbeda.
Strategi Think Talk Write (TTW) Talk Write | 2. Kelas yang diteliti
Terhadap Hasil Belajar (TTW) berbeda
Matematika ~ Siswa  (Studi 3. Lokasi tempat
Eksperimen di MTsN 19 Pondok penelitian berbeda
Labu Jakarta Selatan).
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. Yang diteliti

hanya pengaruh

motivasi  belajar
saja
Penelitian yang dilakukan oleh | 1. Sama-sama . Mata  pelajaran
Fitria Aniatuzzahror, pada tahun menggunakan yang diteliti
2015 dengan judul Pengaruh Strategi  Think berbeda.
Strategi  Pembelajaran  Think Talk Write | 2. Kelas yang diteliti
Talk Write (TTW) Berbasis (TTW) berbeda
Kontekstual Terhadap Hasil . Lokasi tempat
Belajar Biologi Siswa (Kuasi penelitian berbeda
Eksperimen di Kelas X IPA . Yang diteliti
MAN Bayabh). hanya pengaruh
motivasi  belajar
saja
Penelitian yang dilakukan oleh Sama-sama . Mata  pelajaran
Dian Fajar Sari, pada tahun 2013 menggunakan yang diteliti
dengan judul Pengaruh Strategi  Think berbeda.
Penerapan Strategi Pembelajaran Talk Write . Kelas yang diteliti
Think Talk Write (TTW) Dengan (TTW) berbeda
Menggunakan  Alat  Peraga . Lokasi tempat
Terhadap Hasil Belajar penelitian berbeda
Matematika  Siswa  Sekolah . Yang diteliti
Menengah Pertama Negeri 05 hanya pengaruh
Bantan Kabupaten Bengkalis. motivasi  belajar
saja
Penelitian yang dilakukan oleh Sama-sama . Jenis  penelitian
Silviana Rizki Huda, pada tahun menggunakan yang digunakan

2017 dengan judul Penggunaan
Model Pembelajaran Think Talk

pembelajaran
Think Talk Write

dalam penelitian
ini berbeda vyaitu

Write  Untuk  Meningkatkan (TTW) PTK

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata pelajaran | 2. Kelas yang diteliti
Pelajaran Bahasa Indonesia Di yang diteliti berbeda

Kelas V SD Negeri 101774 yaitu bahasa | 3. Lokasi tempat
Sampali T.A. Indonesia penelitian berbeda
Penelitian ~ yang  dilakukan Sama-sama . Jenis  penelitian
Joneidi, pada tahun 2010 dengan menggunakan yang digunakan
judul Penerapan Strategi Think Strategi  Think dalam penelitian
Talk Write (TTW) Untuk Talk Write ini berbeda yaitu
Meningkatkan Hasil Belajar (TTW) PTK

Siswa  Kelas VIl Pada
Pembelajaran Thaharah Di SMP
Negeri 06 Kunto Darussalam
Kabupaten Rokan Hulu.

. Kelas yang diteliti

. Lokasi

berbeda
tempat
penelitian berbeda
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H. Kerangka konseptual/ kerangka berfikir penelitian

Kerangka berpikir dari penelitian “Pengaruh Strategi Pembelajaran
Think Talk Write Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa di SD Islam
Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung”.

Tahap awal pembelajaran siswa pada kedua kelas diberikan stimulus
materi, setelah materi disampaikan, selanjutnya peneliti memberikan
perlakuan kepada kedua kelas kontrol dan eksperimen. Peneliti menerapkan
strategi yang berbeda dengan menggunakan strategi pembelajaran Think
Talk Write diterapkan pada kelas IlI-A dan kelas I1I-B diberikan
pembelajaran tanpa menggunakan strategi, hanya menggunakan strategi
konvensional yaitu ceramah.

Setelah pembelajaran dilaksanakan, siswa diberikan post -test untuk
mendapatkan nilai hasil. Belajar. Selanjutnya nilai hasil belajar dari kedua
kelas dibandingkan sehingga dapat diketahui besar pengaruh strategi
pembelajaran Think Talk Write.

Kemudian dibandingkan pula bagaimana siswa kelas I11- A apakah
lebih termotivasi dalam belajar daripada kelas I11-B. Agar mudah dalam
memahami maksud penelitian ini peneliti menjelaskan kerangka berpikir

dalam bagan:
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

Motivasi Belajar
(Y1)

Strategi

Pembelajaran
Think Talk Write

Hasil Belajar (Y2)

Berdasarkan gambar bagan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
pengaruh strategi pembelajaran think talk write terhadap motivasi dan hasil
belajar peserta didik kelas Ill. Pengaruh tersebut akan terlihat dari hasil yang
diperoleh setelah pemberian treatment atau perlakuan pembelajaran dengan
strategi pembelajaran think talk write kepada sejumlah siswa yang menjadi

sampel penelitian.



